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ABSTRAK

Dalam masa sekarang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peran
penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan dalam
pembangunan ekonomi serta penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan
didalam mendisribusikan hasil-hasil pembangunan. UMKM juga telah terbukti
tidak terpengaruh terhadap krisis. Ketika krisis menerpa pada periode 1997-1998,
hanya UMKM yang mampu tetap berdiri kokoh. Indonesia mengalami peningkatan
dalam dunia ekonomi dan industri semua ini tidak lepas dari peranan perusahaan
perusahan yang berada di Indonesia, baik perusahaan besar maupun perusahaan
dalam skala kecil dan menengah (UMKM)penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif. desain dalam penelitian ini, yakni berupa studi kasus. UMKM Kerupuk
Kering Cap Mandiri yang beralamatkan di Jalan Padat Karya RT/RW 01/01 yang
terdapat di Desa Jongkong Kiri Tengah, Kecamatan Jongkong Kabupaten Kapuas,
Hulu Kalimantan Barat. UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri merupakan usaha
yang bergerak dibidang perdagangan. UMKM ini sudah berdiri kurang lebih enam
tahun. Usaha ini pertama kali dirintis oleh ibu Kaspina yang sekaligus menjadi
pemilik UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri. UMKM Kerupuk Kering Cap
Mandiri tidak melakukan pencatatan akuntansi yang berbasis SAK EMKM
(Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah) karena pemilik
usaha tidak paham sehingga Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang
dilakukan masih sederhana dan secara manual dengan berdasarkan pemahaman
pemilik usaha. Faktor yang menjadi penghambat yaitu pemilik tidak paham tentang
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yang mana pemilik hanya
melakukan pencatatan dan penyusunan keuangan secara sederhana, kurangnnya
tenaga professional serta tidak adanya sosialisasi dari pihak yang bersangkutan
tentang SAK EMKM. Penerapan Penyusunan Laporan keuangan Bebasis SAK
EMKM pada UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri memberikan dampak positif
terhadap perusahaan, dimana pemilik perusahaan telah memahami dan mengetahui
bahwa terdapat standar akuntansi yang dijadikan pedoman dalam melakukan
pencatatan penyusunan laporan keuangan untuk perkembangan kelangsungan

usahanya.
Kata kunci : UMKM, Laporan Keuangan, SAK EMKM
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ABSTRACT

In the present, Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) have an important
role in national economic development. Apart from playing a role in economic
development and employment, UMKM also play a role in distributing the results of
development. UMKM have also proven not to be affected by the crisis. When the
crisis hit in the 1997-1998 period, only UMKM were able to stand firm. Indonesia
has experienced an increase in the world of economy and industry, all of this cannot
be separated from the role of companies in Indonesia, both large companies and
small and medium scale companies (UMKM). This research uses descriptive
qualitative. The design in this study is in the form of a case study. The Mandiri Cap
Dry Kerupuk UMKM are addressed at Jalan Padat Karya RT/RW 01/01 located in
Jongkong Kiri Tengah Village, Jongkong District, Kapuas Regency, Hulu West
Kalimantan. UMKM Dry Cap Mandiri Kerupuk is a business engaged in trade.
This UKM has been around for more than six years. This business was first started
by Mrs. Kaspina who is also the owner of UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri.
Kerupuk Kering Cap Mandiri does not record accounting based on SAK EMKM
(Standard Accounting for Financial Accounting for Micro, Small and Medium
Entities) because business owners do not understand, so recording and preparation
of reports finances are still carried out simply and manually based on the
understanding of the business owner. The inhibiting factor is that the owner does
not understand the preparation of financial statements based on SAK EMKM where
the owner only records and prepares finances in a simple way, the lack of
professional staff and the absence of socialization from the parties concerned about
SAK EMKM. The application of the preparation of SAK EMKM free financial
reports to UMKM Kerupuk Dried Cap Mandiri has had a positive impact on the
company, where the company owner has understood and knows that there are
accounting standards that are used as guidelines in recording the preparation of
financial reports for the development of his business continuity.

Keywords: UMKM, Financial Statements, SAK EMKM
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RINGKASAN SKRIPSI

1.1 Latar Belakang

Namun selain permodalan dan perizinan terdapat masalah lain yang sering
dihadapi pengusaha UMKM yaitu penerapan pelaporan keuangan yang seusai
dengan Standar Akuntansi Keuangan . Beberapa pengusaha UMKM belum
memahami dan perlu dibekali tentang pentingnya laporan keuangan suatu usaha
tidak dapat dipungkiri bahwa banyak sistem pembukuan UMKM masih sangat jauh
dari Standar Akuntansi Keuangan yang seharusnya laporan keuangan hasil akhir
dari proses akuntansi. Pada awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanya
berfungsi sebagai «alat pengujian» saja, akan tetapi untuk selanjutnya seiring
dengan perkembangan zaman, fungsi laporan keuangan dapat dijadikan juga
sebagai dasar untuk menentukan atau melakukan penilaian atas posisi keuangan
perusahaan tersebut. Maka dari itu laporan keuangan menjadi salah satu komponen
yang mutlak harus dimiliki oleh UMKM jika mereka ingin mengembangkan usaha
untuk jangka panjang. Untuk itu, kebiasaan untuk mencatat setiap kegiatan usaha
yang terjadi dan menyusun laporan keuangan harus ditumbuhkan di kalangan
pelaku usaha kecil dan menengah. Penyusunan laporan keuangan yang berpedoman
pada standar akuntansi keuangan merupakan usaha dalam rangka peningkatan
kualitas laporan keuangan, sehingga laporan keuangan tersebut dapat lebih
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan adanya laporan
keuangan ini pihak-pihak yang berkepentingan dapatt mengambil suatu keputusan
dalam menjalani usahanya. Menurut Al dalam SAK EMKM laporan keuangan
entitas meliputi Posisi keuangan pada akhir periode. Atas laporaan keuangan.
Dengan menerapkan sebuah sistem berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah demi membantu memenuhi keiinginan dari
UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri untuk menjadi lebih profesianal, teratur dan
akurat dalam pelaporan keungannya, dan dapat merasakan manfaat laporan
keuangan Sepenuhnya. Berbagai penelitian terdahulu telah dilakukan mengenai
Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM. Kemudian, variabel
implementasi SAK EMKM berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan

keuangan, dan variabel kualitas laporan keuangan tidak berpengaruh signifikan



terhadap penerimaan kredit UMKM. Adapun perbedaan penelitian ini terletak pada
objek penelitian dan Adapun perbedaan lainnya yaitu pada penelitian terdahulu
lebih berfokus pada peningkatan keuntungan dan mengembangkan usahanya
dibandingkan menerapkan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM. Selain itu, Rumah Karawo juga belum menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM yang berlaku dikarenakan minimnya pemahaman akan
penyusunan laporan keuangan sesuai standar. Penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM sudah sepatutnya dilakukan, mengingat laporan
keuangan merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan dari suatu
badan usaha. Adapun perbedaan penelitian adalah lokasi dari penelitian dilakukan
Pada Rumah Karawo Di Kota Gorontalo Moudy Olyvia Uno, Lintje Kalangi, Rudy
J. Pusung sementara itu penelitian ini akan dilakukan di Desa Jongkong Kiri Tengah
Kecamatan Jongkong Kabupaten Kapuas Hulu. 9 No 1 yang berjudul Analisis
Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan Pada UMKM Berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah . Dimana hasil dari
penelitian menunjukan bahwa penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh
UMKM yang ada di Kec. Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh
pelaku UMKM di Kec. Bandung ini baru sebatas buku catatan kas masuk dan
keluar, buku utang, buku piutang dan buku tambahan lainnya tetapi belum
terintergrasikan dengan baik sehingga tidak dapat menyajikan laporan keuangan
yang sesuai dengan standar EMKM. Mengacu pada hasil kuisioner, interviu dan
observasi dokumen transaksi yang ada maka dapat disusun laporan keuangan single
entry yang tetap dapat menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
EMKM dimana menghasilkan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan
catatan atas laporan keuangan
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) (Studi Kasus UMKM Kerupuk
Kering Cap Mandiri di Desa Jongkong Kiri Tengah Kecamatan Jongkong
Kabupaten Kapuas Hulu)



X1

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab UMKM Kerupuk Kering Cap
Mandiri belum menerapkan SAK EMKM pada pelaporan keuangan

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) (Studi Kasus UMKM
Kerupuk Kering Cap Mandiri di JI. Padat Karya RT/RW 01/01 di Desa
Jongkong Kiri Tengah Kecamatan Jongkong Kabupaten Kapuas Hulu)

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab UMKM Kerupuk
Kering Cap Mandiri belum menerapkan SAK EMKM pada pelaporan
keuangan

1.4 Batasan masalah

Ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini ialah penelitian hanya
dibatasi pada penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada
UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri

1.5 Hasil dan Pembahasan

1. UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri tidak melakukan pencatatan akuntansi
yang berbasis SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
Menengah) karena pemilik usaha tidak paham sehingga Pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan yang dilakukan masih sederhana dan secara
manual dengan berdasarkan pemahaman pemilik usaha. Dari hasil penelitian
dapat dilihat bahwa pelaporan dikatakan jauh dari standar yang mana dalam
SAK EMKM tedapat 3 laporan keuangan yaitu, Laporan Posisi Keuangan,
Laporan Laba Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

2. Faktor yang menjadi penghambat yaitu pemilik tidak paham tentang
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yang mana pemilik
hanya melakukan pencatatan dan penyusunan keuangan secara sederhana,
kurangnnya tenaga professional serta tidak adanya sosialisasi dari pihak yang

bersangkutan tentang SAK EMKM.
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1.6 Kesimpulan dan Saran

1.6.1

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri tidak melakukan pencatatan akuntansi
yang berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (SAK EMKM) karena pemilik usaha tidak paham sehingga
Pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan masih
sederhana dan secara manual dengan berdasarkan pemahaman pemilik usaha.
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pelaporan dikatakan jauh dari
standar yang mana dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
dan Menengah (SAK EMKM) tedapat 3 laporan keuangan yaitu, Laporan
Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.
Faktor yang menjadi penghambat yaitu pemilik tidak paham tentang
penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang mana pemilik hanya
melakukan pencatatan dan penyusunan keuangan secara sederhana,
kurangnnya tenaga professional serta tidak adanya sosialisasi dari pihak yang
bersangkutan tentang Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan

Menengah (SAK EMKM).

1.6.2 Implikasi Teoritis dan Praktis

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan implikasi Teoritis dan

Praktis sebagai berikut:

1.

Implikasi Teoris

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa:

a. UMKM Cap Mandiri harus menerapkan SAK EMKM dan
memperhatikan  komponen-komponen dalam penyusunan laporan
keuangan.

b. kelemahan UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri dalam menyusun
laporan keuangan adalah kurangnya pemahaman tentang SAK EMKM.
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Diharapkan pelaku usaha mencari informasi dari berbagai sumber untuk
memperluas pengetahuan tentang SAK EMKM. Dan tidak ada capaian
sosialisasi SAK EMKM bagi para pelaku UMKM dari pemerintah
sehingga memperlambat pemahamannya dan penerapan SAK EMKM
bagi para pelaku usaha.
Implikasi praktis
Penelitian ini berimplikasi bahwa UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri
hendak mempelajari pembuatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM
sebab melalui pelaporan yang baik akan lebih mudah dalam pengambilan
keputusan bisnis yang sekirannya akan membantu perusahaan dalam menjaga
keberlangsungan usaha.
Pada penelitian ini telah dibuatkan laporan keuangan periode Desember 2021,
sehingga dalam periode 2022 UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri dapat

menggunakan format tersebut untuk Menyusun pelaporan keuangannya.

1.6.3 Keterbatasan

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang

agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam

lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :

a.

Objek penelitian ini hanya untuk fokus membahas penyusunan laporan
keuangan sesuai standar akuntansi keuangan untuk usaha kecil dan mikro
Menengah (SAK EMKM).

Selama pengumpulan data, informasi yang diberikan oleh responden melalui
wawancara sulit untuk mendapatkan informasi karena kurangnya pemahaman
tentang topik yang dibahas dalam penelitian. Selain kesulitan dalam
mencocokan waktu untuk menyelesaikan proses pengumpulan data.

Jumlah responden yang terbatas tentu kurang untuk menggambarkan keadaan

yang sesungguhnya.
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1.6.4 Saran
Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti yaitu:

a. UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri dapat menerapkan implementasian SAK
EMKM pada tempat usaha secara terus menarus. Serta menyimpan bukti
transaksi untuk data back up apabila terjadi kesalahan dalam pencatatan. Dan
pelaku UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri dalam melakukan pencatatan
sebaiknya lebih memperhatikan asset- asset perusahaan, bukan hanya berfokus
pada pendapatan dan beban saja. Selain mencatat secara manual sebaiknya juga
melakukan pencatatan laporan pembukuannya di computer karena hasilnya
lebih akurat dan dapat dipahami. Semoga kedepannya laporan keuangannya
lebih baik lagi dengan menerapkan SAK EMKM.

b. UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri Diharapkan Meningkatkan pemahaman
tentang Standar Akuntansi Keuangan Mikro Kecil Dan Menengah untuk
memudahkan Penyusunan Laporan Keuangan selanjutnya.

Dan meningkatkan sosialisasi Standar Akuntansi Keuangan bagi usaha kecil
kecil dan menengah melalui pihak terkait untuk memfasilitasi dan
mempermudah penyusunan laporan keuangan Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah (UMKM).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam masa sekarang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki
peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan dalam
pembangunan ekonomi serta penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan
didalam mendisribusikan hasil-hasil pembangunan. UMKM juga telah terbukti
tidak terpengaruh terhadap krisis. Ketika krisis menerpa pada periode 1997-1998,
hanya UMKM yang mampu tetap berdiri kokoh. Indonesia mengalami peningkatan
dalam dunia ekonomi dan industri semua ini tidak lepas dari peranan perusahaan
perusahan yang berada di Indonesia, baik perusahaan besar maupun perusahaan
dalam skala kecil dan menengah (UMKM). (Wijaya 2018)

Sejak krisis yang terjadi pada tahun 1997-1998, hampir 80% usaha besar
mengalami kebangkrutan dan banyak melakukan PHK. UMKM juga sangat
berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran. Oleh karena itu, keberhasilan
UMKM mampu membantu memperbaiki perekonomian Indonesia, karena kegiatan
operasional UMKM dapat mandiri dan tidak menaggung beban besar akibat krisis
tersebut. Kondisi ini mengakibatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
menjadi pilihan banyak masyarakat Indonesia sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Jika dilihat dari segi lain UMKM juga dapat membantu
menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat Indonesia. Salah satu cara agar
bangsa ini daapat memiliki tingkat perekonomian yang stabil adalah dengan
mengelolah dan memanfaatkan sektor UMKM dengan baik.

Upaya membantu UMKM terus menerus dilakukan pemerintah dan
perbankan. Kementerian KUKM menyediakan bantuan permodalan melalui
program Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kemudian pemerintah juga telah
mempermudah masalah perizinan usaha dengan pembuatan perizinan usaha satu
atap, yang artinya masyarakat dapat mengurus perizinan ini dalam satu tempat saja,
dengan syarat membawa surat pengantar dari desa kelurahan dalam bentuk surat

keterangan usaha, tidak seperti dulu harus mengurus surat perizinan usaha ke



banyak tempat. Namun selain permodalan dan perizinan terdapat masalah lain yang

sering dihadapi pengusaha UMKM yaitu penerapan pelaporan keuangan yang

seusai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Beberapa pengusaha UMKM

belum memahami dan perlu dibekali tentang pentingnya laporan keuangan suatu

usaha tidak dapat dipungkiri bahwa banyak sistem pembukuan UMKM masih

sangat jauh dari Standar Akuntansi Keuangan yang seharusnya laporan keuangan

hasil akhir dari proses akuntansi. Menurut Hery (2013;27) kerangka kerja

konseptual disebutkan bahwa proses pelaporan keuangan meliputi:

1. Identifikasi dan analisa peristiwa dan transaksi perusahaan.

2 Pemilihan kebijakan akuntansi,

3. Aplikasi kebijakan akuntansi,

4 Melibatkan estimasi dan pertimbangan-pertimbangan (judgemenits) akuntan
secara professional.

5. Pengungkapan (disclosures) tentang transaksi, peristiwa, kebijakan, estimasi,
dan judgements.

Pada awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanya berfungsi
sebagai “alat pengujian” saja, akan tetapi untuk selanjutnya seiring dengan
perkembangan zaman, fungsi laporan keuangan dapat dijadikan juga sebagai dasar
untuk menentukan atau melakukan penilaian atas posisi keuangan perusahaan
tersebut. Maka dari itu laporan keuangan menjadi salah satu komponen yang mutlak
harus dimiliki oleh UMKM jika mereka ingin mengembangkan usaha berjangka
panjang dengan mengajukan modal kepada kreditur dalam hal ini adalah pihak
perbankan.. Untuk itu, kebiasaan untuk mencatat setiap kegiatan usaha yang terjadi
dan menyusun laporan keuangan harus ditumbuhkan di kalangan pelaku usaha kecil
dan menengah. Penyusunan laporan keuangan yang berpedoman pada standar
akuntansi keuangan merupakan usaha dalam rangka peningkatan kualitas laporan
keuangan, sehingga laporan keuangan tersebut dapat lebih bermanfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Menurut Hery (2013:29) telah mengidentifikasi
beberapa karakteristik kualitatif dari informasi akuntansi yang berguna, yaitu:

1. Dapat dipahami.

2. Relevansi.



3. Reliabilitas.
4.  Komparabilitas.
5. Konsistensi.

Dengan adanya laporan keuangan ini pihak-pihak yang berkepentingan
dapat mengambil suatu keputusan dalam menjalani usahanya. Karena catatan atas
laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan memuat hal-hal sebagai
berikut:

1.  Pernyataan bahwa sebuah laporan keuangan telah sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan

2. Ikhtisar kebijakan akuntansi

3. Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi
penting sehingga bermanfaat bagi pengguna untuh memahami laporan
keuangan usahanya.

Menurut Narsa, Widodo dan Kurnianto (2012), masih banyak pelaku
UMKM yang belum memisahkan keuangan untuk usaha sehingga mengalami
kesulitan keuangan untuk operasional usaha. yang kita simpulkan dengan tidak
adanya pemisahan keperluan pribadi dengan keperluan bisnis. Banyak yang
mengerjakan segala kegiatan usahanya sendiri, kemudian menimbulkan rasa tidak
perlu untuk membuat laporan keuangan, karena segala pengeluaran dan pemasukan
telah ia ketahui sendiri tanpa ada campur tangan pegawai atau orang lain.
Kebanyakan pelaku UMKM belum memahami manfaat dari laporan keuangan yang
sebenarnya, banyak yang menyangka bahwa yang dimaksud dengan laporan
keuangan adalah penulisan pendapatan dan pengeluaran saja, kemudian selisih
tersebut yang dianggap untung atau rugi dari usaha yang mereka jalani, kemudian
pencatatan itu hanya sebatas pengingat saja dan tidak dijadikan bahan perbandingan
untuk mengambil keputusan usaha di tiap periodenya. Ini tentu sangat keliru dan
cukup berbahaya untuk kelangsungan usaha UMKM tersebut. Menyadari situasi
dan kondisi seperti ini, maka dengan standar yang berlaku. Usaha diperlukan
inovasi dalam penyusunan laporan keuangan yang sesual kecil dan menengah
sedikit dipermudah Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)
yang diterbitkan oleh IAI yang dimana Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro.



Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) telah disetujui Dewan Standar rapatnya pada
tanggal 18 Mei 2016, dengan adanya SAK EMKM dapat memudahkan pelaku

UMKM dalam mengaplikasikan akuntansi mengaplikasikan akuntansi pada usaha

mereka sehingga dapat dengan mudah menyusun laporan keuangan sesuai dengan

standar. Meskipun SAK EMKM bisa dibilang sederhana, namun dapat memberikan

informasi yang andal dalam penyajian laporan keuangan. (IAI 2016)

Dalam SAK EMKM, laporan keuangan entitas disusun menggunakan

asumsi dasar akrual dan kelangsungan usaha, sebagaimana yang digunakan oleh

entitas selain entitas mikro, kecil, maupun menengah, serta menggunakan konsep

entitas bisnis. Laporan keuangan entitas ini sendiri terdiri dari:

a.

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menggambarkan unsur-
unsur pendapatan dan biaya perusahaan atau berapa besarnya pendapatan —
dalam jangka waktu tertentu dan berapa biaya yang dikorbankan perusahaan
sehingga menghasilkan suatu laba atau rugi bersih.

Laporan posisi keuangan adalah bagian dari laporan keuangan suatu
perusahaan yang disusun secara sistematis dan kronologis tentang kekayaan
suatu perusahaan pada periode tertentu (menunjukkan posisi keuangan
perusahaan pada periode tertentu). Laporan posisi keuangan terdiri dari tiga
unsur, yaitu: aktiva, kewajiban, dan modal

Catatan atas laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan
hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data
keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data-data atau aktivitas tersebut.

Dengan data-data atau aktivitas tersebut. Berdasarkan uraian diatas

mendorong peneliti untuk mengambil objek UMKM yang termasuk dalam
perusahaan dagang yaitu UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri. UMKM ini
bergerak dalam usaha penjualan Kerupuk Kering. Usaha penjualan kerupuk
kering ini sendiri sudah berdiri sejak tahun 2016. Berikut adalah model
pencatatan yang dimiliki oleh UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri.

Menurut [AI dalam SAK EMKM (2016:9) laporan keuangan entitas

meliputi:



1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode.
2. Laporan laba rugi selama periode.
3. Catatan atas laporaan keuangan.

Dengan menerapkan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) demi membantu
memenuhi keinginan dari UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri untuk menjadi
lebih profesianal, teratur dan akurat dalam pelaporan keungannya, Beberapa
diantaranya, dapat menilai aktivitas investasi, pendanaan dan Operasi perusahaan
selama periode tertentu, dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi pada UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri.

Berbagai penelitian terdahulu telah dilakukan mengenai Penyusunan
Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM. Masing-masing peneliti telah
menggunakan variable dan karakteristik yang berbeda sehingga mendapatkan hasil
yang berbeda pula. Hasil ini biasa disebut fenomena GAP.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Mubiroh Dan Ruscitasari (2019)
dengan judul Implementasi SAK EMKM dan Pengaruhnya Terhadap Penerimaan
Kredit dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dan
latar belakang pendidikan pemilik UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap
implementasi SAK EMKM. Sedangkan variabel pemberian sosialisasi dan
informasi berpengaruh signifikan terhadap implementasi SAK EMKM. Kemudian,
variabel implementasi SAK EMKM berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan, dan variabel kualitas laporan keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan kredit UMKM. Adapun perbedaan penelitian ini
terletak pada objek penelitian dan Adapun perbedaan lainnya yaitu pada penelitian
terdahulu lebih berfokus pada peningkatan keuntungan dan mengembangkan
usahanya dibandingkan menerapkan penyusunan laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Moudy Olyvia Uno, Lintje
Kalangi, Rudy J. Pusung (2019) hasil penelitian menunjukan bahwa pencatatan di
Rumah Karawo masih sangat sederhana, hanya meliputi pencatatan atas penjualan

produk. Selain itu, Rumah Karawo juga belum menyusun laporan keuangan



berdasarkan SAK EMKM yang berlaku dikarenakan minimnya pemahaman akan
penyusunan laporan keuangan sesuai standar. Penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM sudah sepatutnya dilakukan, mengingat laporan
keuangan merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan dari suatu
badan usaha.. Adapun perbedaan penelitian adalah lokasi dari penelitian dilakukan
Pada Rumah Karawo Di Kota Gorontalo ( Uno, Kalangi, Pusung (2019)) sementara
itu penelitian ini akan dilakukan di Desa Jongkong Kiri Tengah Kecamatan
Jongkong Kabupaten Kapuas Hulu.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rohendi (2019) yang berjudul
Analisis Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan Pada UMKM Berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).
Dimana hasil dari penelitian menunjukan bahwa penyusunan laporan keuangan
yang dilakukan oleh UMKM yang ada di Kec.Margaasih masih sederhana,
umumnya menggunakan single entry dan belum terintergrasi. SAK EMKM masih
belum difahami oleh para pelaku UMKM dimana hanya mencapai skor 2,67 dari
skor ideal yakni 5,0. Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh pelaku
UMKM di Kec. Margaasih Kab. Bandung ini baru sebatas buku catatan kas masuk
dan keluar, buku utang, buku piutang dan buku tambahan lainnya tetapi belum
terintergrasikan dengan baik sehingga tidak dapat menyajikan laporan keuangan
yang sesuai dengan standar EMKM. Mengacu pada hasil kuisioner, interviu dan
observasi dokumen transaksi yang ada maka dapat disusun laporan keuangan single
entry yang tetap dapat menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
EMKM dimana menghasilkan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan
catatan atas laporan keuangan. Adapun perbedaan dari penelitian yaitu objek
penelitian dimana pada penelitian terdahulu di Kecamatan Margaasih Kabupaten
Bandung sedangkan objek dari penelitian ini di Jongkong Kiri tenga Kecamatan
Jongkong Kabupaten Kapuas Hulu. Dimana pada penelitian terdahulu
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian terdahulu metode
dari pengumpulan data mengacu pada kuisioner, interview dan observasi sedangkan
pada penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi dan

triangualasi.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah terpapar diatas, maka dapat
dirumusan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi laporan keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah
(SAK EMKM) (Studi Kasus UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri di Desa
Jongkong Kiri Tengah Kecamatan Jongkong Kabupaten Kapuas Hulu).

2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat UMKM Kerupuk Kering Cap
Mandiri Belum Menerapkan Laporan keuangan Berdasarkan SAK EMKM.

1.3 Batasan Masalah

Ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini ialah penelitian
hanya dibatasi pada penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada
UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri.

14 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui Bagaimana kondisi laporan keuangan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro
Kecil Menengah (SAK EMKM) (Studi Kasus UMKM Kerupuk Kering Cap
Mandiri di Desa Jongkong Kiri Tengah Kecamatan Jongkong Kabupaten
Kapuas Hulu).

2. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang menjadi penghambat UMKM Kerupuk
Kering Cap Mandiri Belum Menerapkan Laporan keuangan Berdasarkan SAK
EMKM.



1.5

Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat
Bagi penulis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan
keterampilan penulis tentang penerapan standar akuntansi keuangan entitas
mikro, kecil, dan menengah.
Bagi UMKM
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
UMKM Kerupuk Kering Cap Mandiri dalam Menyusun Laporan Keuangan
sesuai dengan SAK EMKM agar dapat mengajukan peminjaman dana kepada
pihak bank dan dapat menentukan kebijakan pada tahapan kegiatan usaha
selanjutnya.
Bagi Akademis
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi pembangunan ilmu akuntansi dan
menjadi referensi mahasiswa lain dan pihak lain yang berkepentingan untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.



